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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan suatu wilayah perkotaan telah membawa suatu persoalan penting seperti
derasnya arus mobilisasi penduduk dari desa ke kota maupun berkembangnya berbagai kawasan
pemukiman, industri, dan perdagangan. Salah satu dampak dari kondisi tersebut adalah ancaman
terhadap bahaya kebakaran (Hia, 2007:11). Akhir-akhir ini peristiwa kebakaran sering terjadi
pada masyarakat. Kebakaran yang terjadi di pemukiman padat penduduk terutama di daerah
kawasan industri dapat menimbulkan banyak kerugian, diantaranya kerugian akibat sosial,
ekonomi dan psikologi. Kebakaran di kawasan industry dapat mengakibatkan terhentinya usaha
dan kerugian investasi yang berdampak pada pemutusan hubungan kerja. (Suprapto, 2007:9).

Menurut data US Fire Administration, jumlah kasus kebakaran yang terjadi di 50 negara
bagian Amerika Serikat pada tahun 2011-2013 selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2011
sebanyak 449.900 kasus, tahun 2012 sebanyak 466.800 kasus, dan tahun 2013 sebanyak 474.000
kasus. Angka korban kematian akibat kebakaran tahun 2011 sebanyak 2.530 orang, 2012
sebanyak 2.450 orang dan tahun 2013 sebanyak 2.820 orang. (US Fire Administration,2015).

Menurut data geospasial Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), kasus
kebakaran pemukiman di Indonesia tahun 2013 sampai dengan pertengahan tahun 2017 terdapat
983 kasus kebakaran pemukiman dan 81 kasus kebakaran hutan dan lahan. Kejadian kebakaran
di Indonesia sekitar 63 persen disebabkan hubungan pendek arus listrik di kawasan padat
penduduk, 10 persen dari lampu minyak dan lilin, 5 persen dari rokok, 1 persen dari kompor, dan
lainnya. Semakin padat jumlah pemukiman penduduk menyebabkan semakin mudahnya terjadi
kebakaran. Tren kebakaran permukiman meningkat terkait dengan makin padatnya penduduk,
cuaca makin kering, kemiskinan, terbatasnya hidran, penggunaan lahan dan sebagainya (BNPB,
2015).

Berdasarkan data Biro Pusat Stastistik Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 yang

dikutip dari data Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten/Kota, menunjukan bahwa di Sumatera



Selatan terdiri dari 13 kabupaten dan 4 kota dengan peringkat pertama kejadian kebakaran
terbesar adalah Kota Palembang dengan jumlah kejadian kebakaran pada tahun 2015 sebanyak
449 kasus, kemudian peringkat kedua Kabupaten Ogan ilir dengan kejadian kebakaran sebanyak
265 kasus serta peringkat ketiga adalah Kabupaten ogan komering ulu dengan jumlah kejadian
kebakaran sebanyak 74 kasus (BPS, 2015).

Namun pada penanganannya kebakaran di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala,
baik yang bersifat kebijakan, kinerja institusi, peraturan perundang-undangan, mekanisme
operasional maupun kelengkapan pranatanya. Kinerja dan kewenangan institusi pemadam
kebakaran (IPK) masih belum optimal menyangkut sumber daya manusia (SDM), peralatan dan
fasilitas pendukungnya. Termasuk kurangnya jumlah pos-pos pemadam kebakaran yang
mempengaruhi waktu tanggap dan bobot serangan. Sementara itu, tuntutan akan tindakan
penyelamatan (rescue) terhadap kebakaran dan bencana perkotaan lainnya semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya kejadian bencana. yang padat. Selain diakibatkan oleh padatnya
jumlah penduduk juga pengaruh mobilisasi ekonomi dan industri yang semakin berkembang
menyebabkan risiko kebakaran semakin tinggi. (Suprapto, 2007:9).

Salah satu kawasan industri dengan jumlah kebakaran tertinggi di Sumatera Selatan adalah
Kota Palembang. Perkembangan Kota Palembang sebagai pusat pemerintahan Propinsi Sumatera
Selatan, pusat kegiatan industri, dan pendidikan menyebabkan Kota Palembang memiliki risiko
tinggi terjadinya ancaman bahaya kebakaran. Peningkatan Kota Palembang sebagai kota dengan
padatnya aktivitas industri dari berbagai sektor pemerintahan dan swasta menjadikan wilayah
kota menjadi wilayah yang perlu dijaga dan diantisipasi dari bahaya-bahaya yang dapat
menghambat perkembangan kota seperti bahaya kebakaran. (RISPK Kota Palembang, 2013)

Menurut data Dinas Kebakaran Kota Palembang tahun 2013-2017, jumlah kejadian
kebakaran di Kota Palembang pada tahun 2013 terjadi 122 kasus, tahun 2014 terjadi 214 kasus,
tahun 2015 terjadi 449 kasus, tahun 2016 terjadi 173 kasus dan tahun 2017 terjadi 235 kasus
kebakaran. Hasil penanggulangan yang dilakukan terlihat pada harta yang dapat diselamatkan
pada penanganan kebakaran tahun 2013 menunjukan 55%, tahun 2014 menunjukan 70%, tahun
2015 menunjukan 62% dan tahun 2016 menunjukan 56% serta tahun 2017 menunjukan 44%.
Data korban jiwa dari peristiwa kebakaran dari tahun 2013-2017 menunjukan angka 17 korban
meninggal dunia, 12 orang luka berat, 30 orang luka ringan. Berdasarkan data tersebut terlihat
pada tahun 2015 kejadian kebakaran mengalami peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya.

Presentase kenaikan jumlah kebakaran dalam tiga tahun terakhir menunjukan pada tahun 2013-



2014 sebesar 26,2% dan tahun 2014-2015 sebesar 57,43%. Sedangkan hasil Belum semua daerah
memiliki peraturan (Perda) tentang teknis pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya
kebakaran. Aspek proteksi kebakaran belum dianggap sebagai salah satu basic need. Akibatnya,
kejadian kebakaran sering berakibat fatal dan berulang. Kejadian kebakaran di Indonesia sering
terjadi dalam kehidupan masyarakat terutama masyarakat perkotaan dengan jumlah penduduk
yang padat. Selain diakibatkan oleh padatnya jumlah penduduk juga pengaruh mobilisasi
ekonomi dan industri yang semakin berkembang menyebabkan risiko kebakaran semakin tinggi.
Menurut data Dinas Kebakaran Kota Palembang tahun 2013-2017, jumlah kejadian kebakaran
di Kota Palembang pada tahun 2013 terjadi 122 kasus, tahun 2014 terjadi 214 kasus, tahun 2015
terjadi 449 kasus, tahun 2016 terjadi 173 kasus dan tahun 2017 terjadi 235 kasus kebakaran.
Hasil penanggulangan yang dilakukan terlihat pada harta yang dapat diselamatkan pada
penanganan kebakaran tahun 2013 menunjukan 55%, tahun 2014 menunjukan 70%, tahun 2015
menunjukan 62% dan tahun 2016 menunjukan 56% serta tahun 2017 menunjukan 44%. Data
korban jiwa dari peristiwa kebakaran dari tahun 2013-2017 menunjukan angka 17 korban
meninggal dunia, 12 orang luka berat, 30 orang luka ringan. Data jumlah kebakaran pada setiap
tahunnya dapat dilihat pada table berikut:

Table 1.1

Data Jumlah kebakaran Per Tahunnya

JUMLAH KEJADIAN KEBAKARAN DALAM WILAYAH
KOTA PALEMBANG

500 - 449

400 -
300 - 214 235

200 + 122 B JUMLAH KEJADIAN
100 -

0 I I I I !

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palembang Tahun 2017
Penurunan presentase hasil penanganan oleh tim dikarenakan semakin meningkatnya
jumlah kebakaran yang tidak diimbangi dengan manajemen personil pemadam dan sarana

sehingga dalam melakukan tugasnya tim mengalami kendala dan hambatan. Minimnya jumlah



personil dan pos pemadam serta kondisi pos yang jauh dari lokasi kebakaran menyebabkan
waktu tanggap pada saat penanganan melebihi waktu tanggap 15 menit yang mengakibatkan
kerugian tidak bisa diminimalisasi.

Dinas Kebakaran Kota Palembang sebagai instansi publik melayani segala jenis
pengaduan/laporan masyarakat baik terkait kinerja dan keluhan lain terkait dengan pencegahan
dan penanggulangan kebakaran. Dinas Kebakaran Kota Palembang sebagai lembaga yang
menangani kebakaran telah menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP)/Prosedur Tetap
(Protap) terkait manajemen penanggulangan kebakaran yang meliputi tindakan pencegahan,
penanggulangan, penyelamatan, pengawasan dan pengendalian, evaluasi dan tindak lanjut, serta
rehabilitasi. Alur prosedur tetap operasi penanggulangan kebakaran meliputi penerimaan berita,
pesiapan pemberangkatan, mobilisasi menuju lokasi kejadian, tiba di lokasi size up intensitas
kebakaran di tempat kejadian perkara (TKP), strategi dan penyiapan operasi penyelamatan dan
pemadaman, pemberangkatan unit mobil dan regu cadangan, proses penyelamatan
pertolongan/perawatan korban (rescue) kebakaran, proses lokalisasi api dan pemadaman
kebakaran, overhaul pasca kebakaran/penataan lapangan. (Diskar,2015).

Struktur prosedur tetap operasi penanggulangan kebakaran terdiri dari kepala dinas yang
membawahi kepala bidang operasional dan pengendalian.Kepala bidang operasional dan
pengendalian membawahi tiga bagian unit yaitu kepala seksi perlindungan dan
keselamatan, kepala seksi operasi dan kepala seksi pengendalian. Tim yang bertugas di lapangan
adalah komandan pleton yang membawahi pimpinan/komandan regu yang didalamnya
menjalankan tiga tugas yaitu operator mobil, anggota regu dan operator komunikasi (Diskar,
2015).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara studi pendahuluan penulis tanggal 14 Agustus
2018 dengan pihak Dinas Kebakaran Kota Palembang, Dinas Kebakaran Kota Palembang
memiliki beberapa kendala pada manajemen sumber daya manusia yang tergabung dalam tim
pemadam kebakaran yaitu; (1) Klasifikasi sumber daya manusia personil pemadam berdasarkan
Permen PU No.20 Tahun 2009 terbagi dalam tingkatan-tingkatan pemadam kebakaran yang
meliputi pos pemadam, sektor pemadam serta wilayah pemadam kebakaran (Dinas Kebakaran).
Penempatan klasifikasi sumber daya manusia di Dinas Kebakaran Kota Palembang belum
lengkap dan belum tersebar merata disetiap tingkatan; (2) Kualifikasi jabatan berdasarkan
Permendagri No. 16 Tahun 2009 terdiri dari jabatan fungsional umum dan jabatan

struktural.Setiap aparatur pemadam kebakaran harus memenuhi standar kualifikasi sesuai dengan



jabatannya. Di Dinas Kebakaran Kota Palembang terdapat personil yang menduduki jabatan
fungsional dan struktural yang belum memenuhi standari kualifikasi sesuai dengan jabatannya;
(3) Perencanaan dan pengadaan sumber daya manusia berdasarkan Permen PU No 20 Tahun
2009 menyatakan bahwa setiap unit kerja proteksi kebakaran di perkotaan harus membuat
perencanaan dan penerimaan jumlah pegawai disesuaikan dengan kebutuhan atas wilayah
manajemen kebakaran. Perencanaan dan pengadaan sumber daya manusia di Dinas Kebakaran
Kota Palembang belum didasarkan pada kebutuhan atas wilayah manajemen kebakaran namun
masih didasarkan pada jumlah unit sarana yang dimiliki; (4) Pengembangan, pendidikan dan
pelatihan serta sertifikasi menurut Permen PU No. 20 Tahun 2009 menyebutkan bahwa setiap
karyawan institusi pemadam kebakaran wajib mengikuti standarisasi dan sertifikasi untuk
masingmasing jabatan kerja sesuai ketentuan yang berlaku. Pada poin pengembangan,
pendidikan dan pelatihan serta sertifikasi di Dinas Kebakaran Kota Palembang terdapat personil
yang belum mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) serta sertifikasi sesuai dengan jabatan
personil.Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti mengenai kinerja tim
pemadam kebakaran di Dinas Kebakaran Kota Palembang. Penelitian analisis kinerja tim
penanggulangan kebakaran ini ditinjau dari aspek sumber daya manusia (SDM) personil
pemadam kebakaran di Dinas Kebakaran Kota Palembang meliputi klasifikasi tenaga pemadam,
kualifikasi tenaga pemadam, perencanaan pengadaan SDM serta pengembangan dan pelatihan

SDM. Berikut data jumlah pasukan tiap satu kali jaga dan kekuatan armada

POS PERSONIL MOBIL
PEMADAM
Merdeka 100 Orang 18 Unit
Seberang ulu 1 63 Orang 3 Unit
Seberang ulu 2 43 Orang 2 Unit
Alang Alang 46 Orang 2 Unit
Gandus 44 Orang 2 Unit
Sako 51 Orang 3 Unit

Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palembang Tahun 2017

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Kinerja Tim Pemadam Kebakaran Dalam Upaya Penanggulangan Kejadian

Kebakaran Di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palembang?



1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kkinerja tim pemadam dalam upaya
penanggulangan kejadian kebakaran ditinjau dari aspek sumber daya manusia

(SDM) personil pemadam kebakaran di Dinas Kebakaran Kota Palembang dengan analisis
menggunakan standar nasional Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2009?

1.4 Manfaat

Disamping tujuan yang hendak dicapai, maka sesuatu penelitian harus mempunyai manfaat
yang jelas. Adapun penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1.  Teoritis

Sebagai bahan tambahan referensi bacaan dan sumber pengetahuan bagi mahasiswa
Jurusan Administrasi Negara, Fakultas 1lmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.
2. Praktis

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi Dinas Kebakaran Kota Palembang terkait
dengan kinerja tim pemadam dalam upaya penanggulangan kejadian kebakaran yang pada aspek
ISDM personil pemadam kebakaran yang belum sesuai dengan standar nasional Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2009, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
20/PRT/M/2009 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 25/PRT/M/2008 serta standar
internasional NFPA 1001, NFPA 1500.
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